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BAB 4 
 

 

KESIMPULAN 

 

Masalah yang terjadi di Laut Tiongkok Selatan merupakan salah satu masalah 

diplomatis terbesar yang ada dalam dunia Hubungan Internasional kontemporer saat ini. 

Masalah ini dihadapi oleh beberapa aktor yang terdiri dari Tiongkok, negara-negara Asia 

Tenggara dan ASEAN, serta AS sebagai pendatang baru. Dalam pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini, difokuskan pada aktor Tiongkok dan pendekatan-

pendekatan yang dilakukannya terhadap berbagai macam aktor di Laut Tiongkok Selatan. 

Pertanyaan penelitian yang dihadapi penulis adalah alasan mengapa ada sebuah 

perbedaan yang signifikan terhadap aktor-aktor yang terlibat di Laut Tiongkok Selatan—

utamanya adalah perbedaan pendekatan Tiongkok terhadap negara-negara Asia Tenggara 

dibandingkan dengan pendekatan Tiongkok terhadap AS. 

 

Dengan menganalisis menggunakan 2 teori yaitu offensive realism yang ditulis 

oleh Mearsheimer dan teori balance of threat yang ditulis oleh Stephen M. Walt, anomali 

tersebut pun dapat diteliti dan dijawab. Lewat data yang dikaji dan dengan menggunakan 

dua teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan pendekatan yang dilakukan adalah 

dikarenakan Tiongkok merasa bahwa AS memiliki tingkat ancaman yang lebih besar 

dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara. AS yang memiliki posisi sebagai 

sebuah great power dapat merubah balance yang ada di Laut Tiongkok Selatan. 

Tiongkok yang merupakan satu-satunya great power yang ada di kawasan tersebut 

merasa jika AS sebagai great power masuk dan ikut dalam kontestasi 



64 
 
 
 
 
 

 

Laut Tiongkok Selatan, maka posisinya dan pengaruhnya yang sudah dibentuk dan 

dikembangkan Tiongkok di kawasan tersebut. AS bisa menggunakan posisinya untuk 

melakukan bandwagoning terhadap aktor-aktor lain di sana untuk menyulitkan dan 

menghambat perkembangan Tiongkok di kawasan tersebut dan menggantikan posisi 

Tiongkok sebagai salah satu negara dengan otoritas terbesar di Laut Tiongkok Selatan. 

 

Hal ini berbeda dengan pendekatan Tiongkok terhadap negara-negara Asia 

tenggara yang cenderung lebih soft. Seperti yang sudah dibahas diatas, dari awal 

sebenarnya pendekatan yang dilakukan oleh Tiongkok memiliki implikasi militer dan 

bersifat hard. Berdasarkan jalannya waktu, pendekatan yang dilakukan Tiongkok pun 

berubah menjadi lebih soft dan mengutamakan cara-cara diplomatis dalam 

menyelesaikan sengketanya dengan negara-negara Asia Tenggara. Tiongkok lebih 

mengutamakan hubungan bilateral dan multilateral lewat ASEAN dan sangat mengurangi 

usaha-usaha militernya jika berurusan dengan negara-negara Asia tenggara. Selain itu, 

Tiongkok juga membantu menjaga kestabilan di kawasan dengan melakukan usahanya 

untuk mengurangi konflik dengan negara-negara Asia Tenggara. Hal ini dibuktikan lewat 

banyaknya hotline dan komunikasi yang dilakukan dengan negara-negara di kawasan 

tersebut jika terjadi sebuah pertemuan yang bersifat tidak sengaja di laut lepas.. Tiongkok 

merasa bahwa kapabilitas dan kekuatan yang dimiliki oleh negara-negara asia tenggara 

sendiri—baik itu militer maupun ekonomi, masih bisa diawasi dan diatasi karena 

posisinya sebagai sebuah great power dan 
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perkembangannya di kawasan tersebut yang sangat pesat dan besar dibandingkan 

 

dengan negara-negara di kawasan tersebut. 
 

 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dilihat bahwa alasan yang 

dipertimbangkan oleh Tiongkok dalam melakukan pendekatan terhadap aktor-

aktor di Laut Tiongkok Selatan adalah melihat tingkat ancaman terhadap 

posisinya sebagai sebuah great power dan kekuatan hegemoni di Laut Tiongkok 

Selatan. Dengan melihat tingkat ancaman yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

aktor AS-lah yang memiliki tingkat ancaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

aktor lain. Walaupun sebenarnya sesuai dengan skala prioritas, seharusnya Tiongkok 

memfokuskan semua pendekatannya dengan negara-negara asia tenggara dikarenakan 

masalah territorial dispute. Dengan kata lain, Tiongkok merasa bahwa dengan 

masuknya aktor AS, perkembangan dan pengaruh yang dimiliki Tiongkok dalam 

kawasan tersebut akan terancam karena pengaruh yang diberikan AS terhadap 

negara-negara dan kawasan yang ada disana—baik secara diplomatis maupun 

kekuatan militernya. Oleh karena itu, Tiongkok merasa bahwa walaupun masalah 

territorial dispute dengan negara-negara Asia Tenggara seharusnya dijadikan sebuah 

prioritas utama dalam pendekatan dan perhatiannya, tetapi lewat besarnya ancaman 

yang diberikan AS dalam perkembangan dan pengaruhnya di kawasan tersebut, maka 

pendekatan yang dilakukan ke AS pun lebih keras dan perhatiannya pun difokuskan 

ke arah hal tersebut. Berdarkan hal tersebut, maka perbedaan pendekatan Tiongkok 

terhadap aktor-aktor tersebut dapat dijustifikasi. 
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Bagan 4.1: Kesimpulan berdasarkan analisis 
 
 
 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan dan 

mengkaji kejadian-kejadian dan fakta-fakta yang ada. Hal pertama adalah dari kasus 

ini sendiri. Studi kasus dalam penelitian ini adalah kasus yang masih belum selesai 

dan ditutup. Hal ini menyebabkan masih banyak kajian-kajian dan kejadian-kejadian 

di masa depan yang mungkin terjadi. Hal ini menyebabkan penelitian ini masih 

belum bisa melengkapi dan memproyeksikan kejadian-kejadian di masa depan dan 

apa yang akan dilakukan aktor-aktor di kawasan Laut Tiongkok Selatan tersebut. 

Berdasarkan waktu penelitian yang ditentukan (2010-2018), maka kejadian kejadian 

di masa depan pun akan sangat sulit untuk diprediksi. 

 

Selain itu, masalah pemilihan buku dan jurnal yang membahas Tiongkok secara 

menyeluruh dalam kasus ini sangat terbatas. Kebanyakan dari jurnal maupun buku yang 

membahas kasus ini lebih berfokus pada aktor negara-negara asia tenggara maupun 

ASEAN sendiri. Hal ini menyebabkan peneliti harus menggunakan berita dan 

memaksimalkan jurnal maupun buku yang terbatas itu. Walaupun untungnya dalam 
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buku dan jurnal tersebut sudah cukup banyak data dan analisis yang diperlukan oleh 

penulis dalam mengkaji penelitian ini. Menurut penulis keterbatasan bahan bacaan dan 

literatur pun menjadi salah satu hambatan terbesar dalam melakukan penelitian ini. 

 

Seperti yang sudah dibahas diatas, penelitian ini masih dapat dilengkapi 

dikarenakan banyaknya perubahan-perubahan di kawasan tersebut. Kasus ini juga terus 

berkembang dan sangat sulit untuk diprediksi arahnya dan konklusinya. Berdasarkan hal 

tersebut maka peneliti merasa bahwa penelitian ini masih bisa dilanjutkan oleh 

akademisi-akademisi lain. Jika ada perubahan-perubahan yang terjadi dalam kasus Laut 

Tiongkok Selatan sendiri maka penelitian ini bisa dilanjutkan dan dapat menambah 

keterangan tambahan dalam memperjelas tujuan dari penelitian ini—yakni memberikan 

informasi dan perspektif terhadap kasus Laut Tiongkok Selatan tersebut berdasarkan 

Tiongkok. Selain itu, ada isu baru juga yang kurang dibahas di penelitian ini tentang 

hubungan antara Tiongkok dan AS yang sangat rentan dikarenakan adanya trade war 

antara kedua negara tersebut. Hal ini belum terlihat secara jelas di linimasa penelitian 

yang dilakukan sehingga pembahasan yang dilakukan pun tidak terbahas dan harus 

dilengkapi. Oleh karena itu, penulis menganjurkan bahwa penelitian ini masih bisa 

dikembangkan berdasarkan kejadian-kejadian sosial yang mungkin akan terjadi di masa 

depan seperti kasus trade war ini. 
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